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DEFINISI

KBBI :pemisahan suatu bahan dari campurannya, biasanya dengan menggunakan pelarut

Miriam VWebster :
a: to withdraw (something, such as a juice or a constituent element) by physical or chemical

process

b: to treat with a solvent so as to remove a soluble substance




JENIS-JENIS EKSTRAKSI

 Ekstraksi dengan pelarut *
* Distilasi

* Pressing

e sublimasi




PROSES EKSTRAKS|I DENGAN PELARUT

(1) Pelarut berpenetrasi ke dalam matriks berupa padatan
(2) Solut terlarut dalam pelarut

(3) Solut terdifusi keluar dari matriks

(4) Pengumpulan hasil ekstraksi




BEBERAPA HAL YANG MEMPENGARUHI| PROSES
EKSTRAKSI DENGAN PELARUT

* Ukuran partikel sampel

Semakin kecil semakin baik (peningkatan kemampuan pelarut melakukan penetrasi dan melarutkan solut.
(Hati2 semakin kecil semakin butuh banyak pelarut dan susah disaring)

* Temperatur

Temperatur tinggi meningkatkan kelarutan dan proses difusi. Temperatur terlalu tinggi menyebabkan
kehilangan pelarut dan dekomposisi senyawa yang termolabil

* Waktu

Efisiensi ekstraksi meningkat dalam selang waktu tertentu (bukan berarti semakin lama semakin baik, bila
pelarut sudah jenuh, efisiensi tidak tercapai)

* Perbandingan sampel terhadap pelarut pengekstraksi




METODE EKSTRAKSI

* Metode konvensional :

maserasi, perkolasi, refluks, dekoksi, Soxhlet, distilasi air atau distilasi uap

* Metode modern (greener extraction):

pressurized liquid extraction (PLE), supercritical fluid extraction (SFE), ultrasound assisted
extraction (UAE), microwave assisted extraction (MAE), pulsed electric field extraction

(PEF), enzyme assisted extraction (EAE)




METODE EKSTRAKSI

* Maserasi (perendaman) :
Metode paling simple, waktu ekstraksi Panjang, efisiensi rendah
* Perkolasi :

Proses ekstraksi terjadi secara kontinu, pelarut yang digunakan fresh dan tidak jenuh

* Dekoksi :

Kandungan impurities (larut air) tinggi, tidak bisa utk seny termolabil




METODE EKSTRAKSI

e Refluks

Ada pemanasan, butuh pelarut dan waktu ekstraksi yang lebih sedikit, tidak utk seny

termolabil

* Soxhlet

menggabungkan keuntungan reflux dan perkolasi (ekstraksi continues, butuh sedikit

pelarut). Tidak utk seny termolabil




METODE EKSTRAKSI

* Pressurized liquid extraction

menggunakan tekanan tinggi, pelarut tetap dlm bentuk likuid (diatas titik didihnya)->

penetrasi pelarut ke dalam matriks meningkat ->menurunkan waktu ekstraksi

* Supercritical fluid extraction

Menggunakan cairan superkritik (kelarutan sama dengan likuid, dan kemampuan difusi sama

dengan gas). Kelebihan : temperature yg rendah, selektivitas, ekonomis, non toksik, dapat

digunakan utk seny yg labil




METODE EKSTRAKSI

* Ultrasound Assisted Extraction

menggunakan gelombang ultrasonic, menimbulkan “kavitasi”’->peningkatan disolusi dan difusi.

Keuntungan lainnya penggunaan waktu dan pelarut rendah.

* Microwave Assisted Extraction

Gelombang mikro menghasilkan panas dengan berinteraksi dengan senyawa polar seperti air
dan beberapa komponen organik dalam matriks tanaman mengikuti konduksi ionik

danmekanisme rotasi dipol. Perpindahan panas dan massa berada dalam arah yang sama di MAE,

yang menghasilkan efek sinergis untuk mempercepat ekstraksi dan meningkatkan hasil ekstraksi.




METODE EKSTRAKSI

Cara Dingin :

*  Senyawa termolabil

*  Senyawa yang tidak diketahui (unknown compound)

. Untuk bahan-bahan yang tidak keras, berbentuk cacahan atau bubuk
¢ Contoh : Maserasi, Perkolasi

Cara Panas :

* Hanya untuk senyawa yang tahan panas

¢ Untuk bahan-bahan yang keras seperti akar dan batang

* Contoh : Refluks, Soxhlet, Infusa, dekoktum




METODE EKSTRAKSI

 Kontinu :

Ekstraksi berjalan terus krn ada pergantian pelarut (pelarut tidak jenuh)
ex : Perkolasi, Soxhlet

* Diskontinu :

Ekstraksi terhenti krn pelarut jenuh (pergantian manual pelarut)

ex : Maserasi refluks




PEMILIHAN PELARUT

* Ekstraksi Selektif : Hanya memilih golongan senyawa tertentu, Pemilihan pelarut

pengekstraksi berdasar kepolaran,

non polar ->polar

- Pelarut nonpolar : melarutkan senyawa yg lipofilik (asam lemak, wax, sterol, terpenoid,
alkaloid, kumarin)

- Pelarut semipolar : melarutkan senyawa-senyawa yg memiliki kepolaran intermediet

(alkaloid, flavonoid)

- Pelarut polar : melarutkan senyawa-senyawa yg polar (flavonoid terglikosilasi, tannin




DASAR PEMILIHAN PELARUT

Selektivitas -> berkaitan dengan kepolaran pelarut (like dissolve like)

Solubilitas-> berkaitan dengan kemampuan melarutkan solut

* Harga

Keamanan ->Tidak toksik, ramah lingkungan




Boiling point

TITIK DIDIH BEBERAPA Orgaks cimpion o
2,3-Dimethylbutane 58.0
PELARUT ORGANIK 3 Mehylprtane 63
Tetrahydrofuran 67.0

— Hexane 69.0
— Ethyl acetate 7.1
2,2-Dimethylpentane 79.2

2-Butanone 79.6

2,4-Dimethylpentane 80.5

Cyclohexane 80.7

Acetonitrile 81.6

2-Methyl-2-propanol 82.3

2-Propanol 82.4

2,3-Dimethylpentane 89.8

2-Methylhexane 90.0

3-Methylhexane 92.0

1-Propanol 97.4

Heptane 98.4

2-Butanol 99.5

3-Pentanone 101.7

2-Pentanone 102.0

Toluene 110.6

1-Butanol =~ --------------4-------- 117.2

Ethylbenzene 136.2

p-Xylene 138.3




SIFAT FISIKOKIMIA PELARUT UNTUK EKSTRAKSI BAHAN ALAM

Polarity Boiling Viscosity  Solubility in water

Solvent index point (°C)  (cPoise) (% w/w)
n-Hexane 0.0 69 0.33 0.001
Dichloromethane 3.1 41 0.44 1.6
n-Butanol 3.9 118 2.98 7.81
iso-propanol 39 82 2.30 100
n-Propanol 4.0 92 227 100
Chloroform 4.1 61 0.57 0.815
Ethyl acetate 4.4 77 0.45 8.7
Acetone 5.1 56 0.32 100
Methanol 5.1 65 0.60 100
Ethanol 5.2 78 1.20 100

Water 9.0 ~ 100 1.00 100




PEMILIHAN PELARUT

 Ekstraksi total -> Mengambil semaksimal mungkin semua senyawa

Pelarut yang digunakan : etanol, methanol, methanol yang dicampur air

Meningkatkan permeabilitas dinding sel
Meningkatkan efisiensi Ekstraksi dari senyawa non polar ke senyawa polar




PEMILIHAN PELARUT

SURAT EDARAN
No. HK. 04.02.42.421.12.17.1673

Tentang
Pelarut yang Diizinkan Digunakan dalam Proses Ekstraksi/Fraksinasi
Tumbuhan dalam Produk Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan

beserta Batasan Residunya

Dalam rangka penyempurnaan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia Nomor HK.00.05.41.1384 tentang Kriteria dan
Tata Laksana Pendaftaran Obat Tradisional, Obat Herbal Terstandar dan
Fitofarmaka serta Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.00.05.23.3644 tahun 2004 tentang Ketentuan

Pokok Pengawasan Suplemen Makanan, dengan ini disampaikan bahwa:

1. Dalam pembuatan ekstrak dan/atau fraksi  diperbolehkan
menggunakan pelarut selain etanol dan air.
2. Pada penggunaan pelarut selain etanol dan air harus melampirkan

pengujian sisa pelarut yang digunakan pada produk jadi dengan nilai

residu sebagai berikut:




TITIK AKHIR EKSTRAKSI

* Senyawa berwarna ->Ekstraksi dihentikan Ketika sistem sudah tidak berwarna

* Senyawa yang tidak berwarna -> Ekstraksi dihentikan setelah terlebih dahulu ada

pemantauan (Kromatografi)

Rendemen ekstrak (% )=Berat ekstrak kering x 100

Berat simplisia




